BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan di Puskesmas X

mengenai hubungan antara kepatuhan dan keberhasilan terapi diabetes

melitus pada peserta Prolanis, maka dapat di simpulkan bahwa:

1. Responden peserta Prolanis memiliki tingkat kepatuhan lebih tinggi
dibandingkan dengan Responden yang tidak mengikuti Prolanis.

2. Lebih dari 25% penderita diabetes melitus peserta Prolanis di
Puskesmas X memiliki kadar gula darah puasa yang terkontrol.

3. Terdapat pengaruh antara kepatuhan terhadap kadar gula darah pada
pasien diabetes melitus yang mengikuti Prolanis dan yang tidak

mengikuti Prolanis dengan nilai p value = 0,035.

5.2. Saran
1. Bagi peserta Prolanis

Diharapkan bagi peserta dapat memaksimalkan kegiatan Prolanis
tersebut sehingga dapat meningkatkan dan memaksimalkan terapi yang telah
di berikan, serta dapat meningkatkan kualitas Kesehatan dari masing masing
peserta.
2. Bagi Kepala dan Petugas Puskesmas

Puskesmas dapat melakukan diabetes enpowermant education
untuk meningkatkan pengetahuan anggota Prolanis, agar pasien diabetes
dapat melakukan pengelolaan diri, sehingga dapat meminimalisir dampak

dari penyakit yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas hidup.
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3. Bagi responden

Diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan dalam menjalankan
terapi guna meningkatkan kualitas Kesehatan.
4. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
dalam meneliti kepatuhan dan keberhasilan terapi pada peserta Program
Pengelolaan Penyakit Kronis dengan desain penelitian yang berbeda dan

jenis penyakit kronis lainnya.
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